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Abstract 
Developing students' critical thinking is a major goal of education in societies around the world. The 

evolving trends of the 21st century require continuous personal development in order to effectively utilize the 

skills of the times, individual intellectual development and maintenance of global prosperity. The 
development of critical thinking skills itself is a cyclical, multilinear, omnidirectional learning process that 

needs to be integrated not only as a learning outcome but also as a pedagogy to become a habit of academic 

thinking. Critical thinking ability is the ability to reflect and make decisions in dealing with various personal 

and social problems in life. Critical thinking indicators include giving brief explanations, building basic 
skills, drawing conclusions, making further explanations, and establishing strategies and tactics. 
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Abstrak 

Mengembangkan pemikiran kritis siswa adalah tujuan utama pendidikan dalam masyarakat di seluruh dunia. 

Tren yang berkembang di abad ke-21 membutuhkan pengembangan pribadi yang berkelanjutan agar dapat 
secara efektif memanfaatkan keterampilan zaman, pengembangan intelektual individu, dan pemeliharaan 

kemakmuran global. Pengembangan keterampilan berpikir kritis itu sendiri merupakan proses pembelajaran 

siklis, multilinier, omnidirectional yang perlu diintegrasikan bukan sebagai hasil belajar melainkan seperti 
pedagogi untuk menjadi kebiasaan berpikir akademik. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

merefleksikan dalam mengambil keputusan dalam menghadapi berbagai masalah pribadi dan sosial dalam 

kehidupan. Indikator berpikir kritis meliputi memberikan penjelasan singkat, membangun keterampilan 
dasar, menarik kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan menetapkan strategi dan taktik. 

 

Kata Kunci: Berpikir kritis, indikator, keterampilan abad 21 
 

 

PENDAHULUAN  

 

Kehidupan manusia di abad 21 sebagai era teknologi digital dibentuk oleh persaingan pada 

banyak hal. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu membawa perubahan besar dalam 

sistem pendidikan di seluruh dunia, termasuk Indonesia, guna membangun generasi yang berdaya 

saing dalam mengatasi kompleksitas kehidupan masa depan (Suryanti, et al., 2018). Berpikir kritis 

sering dikaitkan dengan pembelajaran siswa di abad 21, seperti metakognisi, motivasi, dan 

kreativitas yang dibutuhkan dalam kehidupan rumah setiap orang (Nold, 2017). Didefinisikan 

sebagai 4C abad ke-21: Kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan pemikiran kritis adalah 

keterampilan dasar yang terkait dengan pembelajaran individu (Aryanti et al., 2020; Bağ & Gürsoy, 

2021). 

Mengajarkan peserta didik berpikir kritis artinya salah satu tujuan utama pendidikan. Menjadi 

seorang pendidik, seseorang guru harus bisa membentuk pembelajaran yang mampu melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa mandiri mencari info pembelajaran dan memicu terciptanya 

struktur kognitif peserta didik (Nuryanti, et al., 2018; Ma & Luo,  2021). 
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Karena berpikir kritis sudah diidentifikasi menjadi keterampilan berpikir penting harus 

dikuasai peserta didik di abad ke-21 (Foo, 2021), sebagian besar pendidik sepakat bahwa 

mengembangkan pemikiran kritis peserta didik artinya salah satu tujuan utama pendidikan formal. 

Memang, keterampilan berpikir kritis sangat krusial bagi siswa untuk bertahan dan berkembang 

dalam lingkungan kerja  masa depan yang berubah dengan cepat (Koszalka, et al., 2021). 

Keterampilan abad ke-21 ini artinya dasar keterampilan yang wajib diperoleh serta dikuasai 

peserta didik untuk karier yang sukses pada hidup, yaitu penguasaan pembelajaran dan inovasi 

(kritis , kreativitas, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi), keterampilan hidup dan karier 

(tanggung jawab, sosial, toleransi, produktivitas, adaptasi) dan keterampilan dalam menggunakan 

media, informasi dan teknologi (Redhana, 2019). 

Robert Ennis: “Berpikir kritis merupakan pemikiran refleksif serta rasional yang serius 

menetapkan apa yang wajib dianggap serta apa yang wajib dilakukan” (Ennis, 1985  Goodset, 

2020). Berdasarkan (Efendi, et al., 2020), berpikir kritis melampaui menghafal dan menceritakan 

kembali. Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk  merumuskan masalah, 

mengidentifikasi masalah, dan  menemukan solusi masalah dengan memberikan diskusi logis. 

(Nuryanti, et al., 2018) menyatakan  berpikir kritis ialah pengaturan diri pada pengambilan 

keputusan perihal, menunjuk pada interpretasi, analisis, evaluasi, konklusi, serta memberikan bukti, 

konsep, metode, standar, atau bukti kontekstual. Untuk membuat keputusan yang menyatakan 

bahwa itu akan mengarah pada penggunaan pertimbangan  yang jelas(Sari et al., 2020). Berpikir 

kritis mengacu pada kemampuan untuk menganalisis informasi,  menentukan relevansi informasi 

yang dikumpulkan, menafsirkannya, dan  memecahkan masalah(Sestiya et al., 2020). Ini 

membutuhkan pemikiran yang lebih tinggi. Meliputi proses analisis, evaluasi, imparsialitas dan 

refleksi (Mutakinati, et al., 2018). 

Namun, berpikir kritis tidak dapat didefinisikan hanya dengan mengacu pada proses kognitif 

yang terlibat jika pola berpikir secara keseluruhan dan kompleks mencakup orientasi khusus pada 

penggunaan keterampilan kognitif (Darnella & Afriansyah, 2020). Oleh karena itu, diperlukan sikap 

yang termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses inferensi(Okrul et al., 2020). Terdapat 

konsensus pada literatur bahwa berpikir kritis adalah proses kompleks yang membutuhkan taraf 

penalaran yang tinggi untuk mencapai hasil, berpikir kritis terutama tentang argumen yang sudah 

dikemukakan (Wechsler, et al., 2018). Berpikir kritis dapat membantu untuk menghasilkan 

kesimpulan atau solusi logis melalui refleksi (Dwyer, 2017). 

Relevansi berpikir kritis telah ditekankan dalam beberapa bidang kehidupan, sehingga 

menjadi tujuan pendidikan yang mendasar (Ennis, 2018). Untuk tujuan ini, pengembangan 

pemikiran kritis, sebagai lawan dari "pemikiran malas"(Sanjani & Samiha, 2020), sangat penting 

untuk memungkinkan analisis yang ketat dari sejumlah besar informasi yang diterima, 

memungkinkan interpretasi yang benar dan akurat. menilai situasi dengan benar tanpa dipengaruhi 

oleh pendapat atau pengetahuan sebelumnya (Bronstein, et al., 2019; Miftahussa’adiah et al., 2020). 

Berpikir kritis adalah sebuah konstruksi dengan banyak definisi berbeda dari tradisi dan 

disiplin ilmu yang berbeda (Taghinezhad, et al., 2019). Banyak sekali keterampilan terlibat dalam 

berpikir kritis, termasuk mempertanyakan sumber pengetahuan, menyelidiki keabsahan info yang 

diperoleh, menganalisis keandalannya, serta memberikan penerangan yang sinkron buat tugas atau 

situasi eksklusif (Wechsler, et al., 2018).  Berpikir kritis ialah kemampuan  berpikir logis serta 

sistematis saat menilai, memecahkan problem, dan mempelajari (Runisah, et al., 2017). Oleh sebab 

itu, berpikir kritis dapat dicermati sebagai struktur kognitif multidimensi yang berarti berpikir 

induktif serta deduktif, dan proses kreatif yang berinteraksi di berbagai macam tahapan proses 

pemecahan masalah (Wechsler, et al., 2018).  

Pendidikan  penting bagi generasi  muda buat memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

(Yanti et al., 2019). Pendidik menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta 

didik kelas  melalui semangat serta kegembiraan belajar (Yuanita, et al., 2018). Keterampilan 

berpikir kritis salah satu keterampilan yang paling penting buat dikembangkan (Han & Appelbaum, 

2018; Aini & Armanda, 2020). Keterampilan ini bisa dikembangkan menggunakan membentuk 

metode di mana peserta didik tidak hanya mendapatkan konsep tetapi terlibat aktif pada 
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pembelajaran (Kusaeri & Aditomo, 2019). 

Memang, motivasi penting adalah kunci untuk memahami energi intens yang terkait dengan 

pemecahan masalah secara kreatif (Hardiyanti dkk., 2020). Oleh karena itu, berpikir kritis 

merupakan struktur multidimensi yang terdiri dari fungsi kognitif, kecenderungan, motivasi, terkait 

sikap, dan metakognitif (Wechsler, et al., 2018). Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu  

metode pendidikan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan mendorong pemikiran kritis 

(Wengrowicz, et al., 2017). Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kerja sama dengan 

memungkinkan siswa untuk  belajar dari diri sendiri, tetapi juga dari satu sama lain (McManus & 

Costello, 2019; Hernández, 2018). Menurut siswa  kolaboratif melakukan tes berpikir kritis secara 

signifikan lebih baik daripada siswa mandiri (Erdogan, 2019). Oleh karena itu, menerapkan 

pembelajaran bersama dan memberikan instruksi yang tepat membantu siswa mengembangkan 

pemikiran kritis (Loes & Pascarella, 2017). 

Berpikir kritis adalah cara paling efisien untuk mencapai tujuan Anda. Namun, efisiensi ini 

membutuhkan aspek non-kognitif, karena  berpikir kritis tidak mungkin dilakukan (Wechsler, et al., 

2018). Keterampilan berpikir kritis menggabungkan dua proses utama: pemahaman dan 

keterampilan pengujian di satu sisi dan keterampilan pembuatan konten di sisi lain(Sabira et al., 

2020). Oleh karena itu, seseorang dapat memahami dan mengevaluasi konten atau topik media 

tertentu, memahami manfaat dan aspeknya, dan kemudian membentuk opini kritis tentang topik 

tersebut (Al Omari & Al Assal, 2017). Persyaratan dunia digital berlaku bagi mereka yang dapat 

menyelidiki, menganalisis, dan berpikir secara kritis(Anggun, 2021). 

Prinsip utama pendidikan adalah meningkatkan pemahaman siswa dan dengan demikian 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Shanta & Wells, 2020). Di dalam kelas, ada 

berbagai faktor yang diidentifikasi penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Raymond, et al., 2018a). Elemen-elemen ini termasuk strategi pembelajaran aktif pendidik seperti 

mengenali kontribusi dan pendapat siswa, pertanyaan Socrates, mendukung lingkungan belajar yang 

aman, menciptakan hubungan antara siswa dan guru untuk menjaga dialog, menciptakan rasa 

koneksi, dan mengoreksi siswa secara objektif tanpa sikap merendahkan. mereka, memastikan 

kontak mata dan mengambil risiko (Raymond, et al., 2018a). 

Pada sisi lain, terdapat beberapa faktor lain yang merusak perkembangan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik(Hardiyanti et al., 2020). Faktor-faktor tersebut meliputi karakteristik 

siswa yang negatif, tekanan waktu, keterbatasan isi guru, kurangnya pengetahuan dan pelatihan 

tentang tugas-tugas pendidikan, pendekatan pengajaran dan evaluasi yang tidak efektif, sikap 

negatif, dan sikap guru terhadap perubahan, termasuk resistensi (Boso, et al., 2021). Gerakan 

Reformasi Pendidikan Global (Global Education Reform Movement/ GERM) telah ada sejak tahun 

1980-an seringkali dipandang merusak tatanan pendidikan yang liberal dan arif(Dismarianti et al., 

2020). Kecenderungan menuju standardisasi, kurikulum yang sempit, yang disebut pengetahuan 

inti, dapat mengontrol proses guru dan siswa. Pendekatan GERM  cenderung mengendalikan 

kreativitas guru dan dapat mencegah berkembangnya pemikiran kritis (Fuller & Stevenson, 2019). 

Berdasarkan Aini & Armanda (2020), kunci keterampilan berpikir kritis sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan belajar di mana keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan, lingkungan 

belajar yang mendukung, dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memasukkan 

refleksi yang bermakna dalam proses berpikir di kelas(Chandra et al., 2020). 

 Berpikir kritis adalah proses penting dalam tindakan eksekutif dan  komponen penting dari 

banyak kegiatan ilmiah. Secara khusus, berpikir kritis sangat penting untuk diagnosis banding 

dalam kedokteran, desain dan pengujian berulang  dalam teknik, dan evaluasi bukti dalam 

matematika (Lamb, et al., 2021). . Sifat berpikir kritis yang selalu ada sebagai komponen 

fundamental dari praktik ilmiah menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah atribut kognitif utama 

yang menghubungkan dunia eksternal dengan model mental internal(Anggun et al., 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah kunci untuk belajar melalui menulis dalam sains (Lamb, 

et al., 2021). 

Berpikir kritis adalah analisis, evaluasi, atau integrasi informasi yang relevan untuk 

membentuk argumen yang didukung bukti dan menarik kesimpulan. Contoh berpikir kritis termasuk 
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tugas yang diminta siswa untuk dilakukan di kelas laboratorium. Ketika siswa diminta untuk 

menganalisis data yang mereka kumpulkan, menggabungkan data dari sumber yang berbeda, dan 

membentuk argumen atau kesimpulan tentang data mereka, kami mempertimbangkan pemikiran 

kritis ini. Namun, ketika siswa hanya mengikuti apa yang disebut instruksi lab "memasak" yang 

meminta mereka untuk mengkonfirmasi kesimpulan yang telah ditentukan, kami tidak berpikir 

bahwa siswa terlibat dalam pemikiran kritis (Reynders, et al., 2020). 

Berpikir kritis adalah proses belajar yang dinamis, siswa menjadi lebih kritis melalui latihan 

teratur dan transisi dinamis antar tahapan (Rivers & Kinchin, 2019). Dari Efendi (2020), berpikir 

kritis dapat menaikkan kecerdasan, membantu menjalankan tugas dan mencari solusi lain untuk 

akar masalah. Seorang dengan kemampuan berpikir kritis akan mampu membedakan antara fakta 

dan opini, serta mengidentifikasi dan menganalisis  isu yang tidak sinkron sehingga dapat ditarik 

kesimpulan.   

Secara linier, (Ennis, 2015) mengungkapkan bahwa kriteria keterampilan berpikir kritis 

adalah kompeten dalam mengidentifikasi masalah, membuat argumen logis, menyampaikan 

penalaran deduktif, mengungkapkan penalaran induktif, mengevaluasi, membuat dan melaksanakan 

keputusan secara tepat. Adapun Indikator berpikir kritis sesuai dengan lima kategori kemampuan 

berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis (2018), yaitu menyampaikan penjelasan sederhana, 

membentuk keterampilan dasar, membuat konklusi, membentuk penjelasan lebih serta mengatur 

taktik dan strategi. 

 
Tabel 1. Indikator Berpikir kritis  

No Indikator Berpikir Kritis 

1 Menyampaikan penjelasan sederhana 

2 Membentuk keterampilan dasar 

3 Menyimpulkan 

4 Membentuk penjelasan lebih lanjut 

5 Mengatur taktik dan strategi 

 

 

KESIMPULAN  

 

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dianggap sebagai tujuan pendidikan yang 

sangat penting di banyak masyarakat di seluruh dunia, Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

"berpikir rasional yang berfokus pada keputusan, percaya atau lakukan". Keterampilan berpikir 

kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi kompleksitas 

kehidupan masa depan. Keterampilan berpikir kritis meliputi kompetensi kognitif (membedah, 

menganalisis, menafsirkan, memeriksa, memodifikasi, mensintesis, menghubungkan, meringkas, 

membuat kesimpulan, generalisasi) dengan kompetensi kepribadian (toleran terhadap ambiguitas, 

berpikir mandiri, memiliki ketekunan, percaya diri, rasa ingin tahu, termotivasi, berani untuk 

mengambil risiko yang berbeda, reflektif, kreatif dan berinteraksi satu sama lain secara konstan) 

Keterampilan berpikir kritis paling baik dipahami sebagai kemampuan pemikir untuk bertanggung 

jawab atas pemikirannya. 
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